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Analisis Komparasi Kinerja Keuangan Organisasi Nirlaba Menggunakan
Composite Financial Index dan Sustainable Growth Rate (Yayasan
Pendidikan X)

Muhamad Muslih, Institut Manajemen Telkom, moeztea@gmail.com
Abstrak

Fenomena yang sangat umum terjadi, organisasi nirlaba bidang pendidikan tinggi swasta
termasuk Yayasan Pendidikan X memandang pertumbuhan dan kinerja kenangan hanya berdasarkan
nilai net surplus melalui penambahan jumlah mahasiswa, serta pertumbuhan assets. Kedua indikator
menjadi ukuran utama pencapaian kinerja keuangan seperti halnya organisasi berorientasi laba.
Padahal menurut Panduan Dirjen Dikti (2004) salah satu ciri kesehatan organisasi adalah
terlaksananya akuntabilitas keuangan dalam pemanfaatan sumber daya. Dengan sumber daya
keuangan yang tersedia, perguruan tinggi harus menghasilkan kinerja keuangan yang optimum
sebagai pondasi untuk mencapai sasaran sustainability dan growth dimasa yang akan datang, sehingga
perguruan tinggi tidak menjalankan program secara komersial dengan hanya tergantung pada sumber
daya keuangan yang berasal dari tuition fee. Berdasarkan fenomena yang terjadi, penelitian dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kinerja keuangan organisasi nirlaba
berdasarkan karakteristiknya di bidang pendidikan, kinerja keuangan organisasi berdasarkan misinya.
Metode analisis data dilakukan secara deduktif terhadap data sekunder laporan keuangan. Time series
Analysis dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan metode composite
financial index (CFI) dan sustainable growth rate (SGR). Tiap metode pengukuran kinerja
menghasilkan nilai yang berbeda. Untuk mengukur perbedaan kinerja keuangan berdasarkan kedua
metode, maka dilakukan komparasi. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa kinerja
keuangan berdasarkan kedua metode relatif tidak berbeda. Persamaan tersebut dikarenakan komponen
variable utama kedua metode berasal dari surplus atau defisit tahun berjalan atau disebut kenaikan
(penurunan) asset bersih. Adanya batasan terhadap pendistribusian sisa hasil usaha atau non-
distribution constraint mengakibatkan setiap surplus yang terjadi pada tahun berjalan seluruhnya bisa
dipergunakan kembali dalam bentuk peningkatan sarana dan prasarana (investasi), dan peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Dalam menetapkan strategi jangka panjang dan operasi tahun
berjalan, selain aspek peningkatan asset bersih, aspek sustainability memerlukan perhatian yang lebih.
Pertumbuhan yang maksimal dalam kerangka operasi harus didukung ketersediaan sumber daya
berupa perbandingan struktur modal yang mendukung. Pemanfaatan sumber daya harus dilakukan
secara efisien sehingga menghasilkan tingkat pengembalian yang serentak, berdampak positif
terhadap pertumbuhan dan menjamin sustainability. Penurunan kinerja yang terjadi karena mission-
critical investment harus memberikan jaminan tingkat pertumbuhan yang lebih besar sehingga mampu
mencapai tujuan sustainability.

Kata kunci : kinerja keuangan, CF1, SGR, sustainability.
Abstract

The very common phenomenon is non-profit private higher education sector looked at the
growth and financial performance based solely on the net surplus through the addition of students, as
well as growth in assets. Both indicators become the primary measure of financial performance as
well as profit-oriented organizations. Yet according to the Directorate General of Higher Education
Guide one feature of the health organization is achieving financial accountability in the utilization of
resources. With the available financial resources, universities must produce the optimum financial
performance as a foundation for achieving sustainability and growth in the future so that university
does not run programs commercially merely depends on the financial resources derived from tuition
fees. Based on the phenomena that occur, the research carried out in order to obtain an overview of
the nonprofit organization's financial performance based on its characteristics in the field of
education, the organization's financial performance based on its mission, then used the method of



composite financial index (CFI) and sustainable growth rate (SGR). To see the difference in financial
performance based on both methods, then do a time series analysis comparison. Based on calculations
indicate that financial performance is based on both methods are not relatively different. That is
because the major variable component of both methods derived from surplus or deficit of the current
year or the so-called increase (decrease) in net assets. Restrictions on the distribution of net income or
non-distribution constraint resulting in any surplus that occurred in the current year can all be used
again in the form of improved infrastructure (investment), and improving the quality of human
resources. In setting the long-term strategy and operations, in addition to aspects of the increased net
assets, sustainability aspects need more attention. Maximum growth in the operating framework must
be supported by the availability of resources to support the capital structure comparison. Utilization of
resources must be done efficiently so as to produce a simultaneous rate of return, positive impact on
growth and ensure sustainability. Performance degradation that occurs due to mission-critical
investment must guarantee a greater level of growth so as to achieve sustainability goals.

Keywords : financial performance, CFL, SGR, sustainability.

| Pendahuluan

Keberadaan yayasan sebagai organisasi nirlaba di Indonesia menjadi pusat perhatian
masyarakat setelah keterlibatan sejumlah yayasan dengan berbagai skandal keuangan. Fenomena
terjadi sebagai akibat adanya ketidaksesuaian dengan dasar keberadaan yayasan yang merupakan
pemenuhan kebutuhan bagi masyarakat yang menginginkan adanya wadah atau lembaga yang bersifat
dan bertujuan sosial, keagamaan dan kemanusiaan. Yayasan merupakan alat yang secara fungsional
menjadi sarana untuk hal-hal atau pekerjaan dengan tujuan sosial, kebudayaan dan ilmu pengetahuan.

Karakteristik yayasan pendidikan sebagai organisasi nirlaba di bidang pendidikan memiliki
persamaan dan perbedaan dengan organisasi bisnis. Bagaimanapun, terdapat beberapa perbedaan
penting yang harus selalu diingat. Perbedaan utama adalah bahwa manajer-manajer organisasi bisnis
umum mengarahkan aktivitasnya untuk mengumpulkan keuntungan bagi perusahaan, dengan cara
memusatkan penambahan produk dan jasa untuk meningkatkan pendapatan penjualan, sementara
manajer-manajer organisasi nirlaba mengarahkan aktivitas mereka kedalam penciptaan semacam
dampak sosial, dan juga menyajikan jasa kusus kepada nonpaying clients, dengan satu masalah utama
yang terjadi adalah secara terus-menerus mengamankan aliran dana yang stabil untuk dapat tetap
beroperasi (Daft2010:11-12).

Pemerintah melalui Ayat 4 pasal 115 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 Tahun
1999 tentang Pendidikan Tinggi, mengatur mengenai kewenangan penerimaan, penyimpanan dan
penggunaan dana serta pembukuan keuangan perguruan tinggi yang diselenggarakan oleh masyarakat
(perguruan tinggi swasta) ditentukan oleh badan penyelenggara perguruan tinggi. Badan
penyelenggara perguruan tinggi dalam hal ini adalah yayasan.

Menurut Sekretaris Asosiasi Perguruan Tinggi Informatika dan Komputer (Aptikom)
Wilayah 4 Jawa Barat-Banten, Solikin setiap tahunnya jumlah mahasiswa baru yang berhasil di jaring
secara nasional adalah 363.198. Sedangkan jumlah mahasiswa baru di wilayah Jawa Barat dan Banten
yang berhasil dijaring di luar PTN sebanyak 52,605. "Ini artinya setiap Program Studi rata-rata hanya
mendapatkan 20 orang mahasiswa baru,". Walaupun demikian, yang terjadi di lapangan setiap tahun
ada program studi yang memperoleh dalam jumlah yang besar hingga mencapai angka ribuan. Pada
tahun 2010 ini di suatu wilayah yang memiliki 115 Perguruan Tinggi Swasta (PTS) hanya 60 % yang
schat dan 40 % yang dinyatakan tidak sehat akibat kekurangan mahasiswa baru
(bttp://jabar tribunnews.com). Pendapatan perguruan tinggi swasta (PTS) saat ini masih
mengandalkan sumber pendapatan yang berasal dari mahasiswa, sehingga keberlangsungan
(sustainability) mereka sangat dipengaruhi oleh strategi dalam memenangkan persaingan dalam
menjaring calon mahasiswa. Sustainability perguruan tinggi tergantung sumber daya keuangan yang
berasal dari tuition fee. Padahal Sumber daya keuangan seharusnya merupakan sarana dalam
mengaktualisasikan diri dengan pemanfaatan yang optimal sehingga tidak menjalankan program
secara komersial. Perbedaan utama organisasi nirlaba adalah memperoleh sumber daya yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Institusi pendidikan terutama swasta
memandang pertumbuhan dan kinerja keuangan hanya berdasarkan nilai net surplus, sehingga



besarnya laba menjadi ukuran utama pencapaian kinerja keuangan seperti halnya organisasi
berorientasi laba.

Berdasarkan latar belakang dan analisis kinerja keuangan organisasi nirlaba, peneliti tertarik
untuk menganalisis kinerja keuangan dan perbedaan kinerja keuangan organisasi nirlaba di bidang
pendidikan menggunakan composite financial index (CFI) dan sustainable growth rate (SGR) di salah
satu organisasi nirlaba yayasan pendidikan yaitu Yayasan Pendidikan X.

II.  Penelitian Terdahulu

Suparma (2004) melakukan analisis terhadap kinerja kemangan organisasi nirlaba sektor
pendidikan pada Yayasan Buana Mekar tahun 1999 — 2003. Tujuannya adalah untuk menganalisis
kinerja keuangan lembaga nirlaba Yayasan menggunakan Analisis Deskriptif Metode Analisis
Vertikal, Analisis Horizontal, Analisis Rasio, Analisis Sumber dan Penggunaan Dana. Dalam
penelitiannya, Kinerja keuangan yayasan selama 5 tahun terakhir adalah baik. Hal ini terlihat dari
hasil analisis vertikal yang dilakukan menunjukkan bahwa prosentase komponen aktiva lancar selalu
lebih besar bila dibandingkan dengan kewajiban lancar. Begitu pula analisis horizontal
menggambarkan kondisi keuangan yang cenderung membaik secara berkelanjutan. Analisis rasio
keuangan seperti rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan aktivitas menunjukkan kondisi
keuangan yang baik pula. Analisis sumber dan penggunaan dana menunjukkan bahwa dalam
operasinya Yayasan Buana Mekar dapat memperoleh sumber-sumber pendanaan dari perolehan laba,
penurunan aktiva, dimana dari sumber dana tersebut digunakan untuk membiayai operasi perusahaan
untuk tahun-tahun yang bersangkutan. Dari hasil analisis sumber dan penggunaan dana yang
dilakukan, diketahui bahwa modal kerja yang dibutuhkan perusahaan untuk melaksanakan kegiatan
secara efisien selama lima tahun mendatang ternyata dapat diprediksi melalui penggunaan hasil
analisis laporan keuangan yayasan selama 5 tahun sebelumnya.

III. Kajian Pustaka
3.1  Pengertian Organisasi Nirlaba

Pengertian Non Profit Organization (NPO) atau Not for Profit (NFP) harus difahami dari kata
non dalam non profit organization atau not for dalam not for profit organization. Makna kedua istilah
tersebut adalah bukan suatu organisasi yang mencari keuntungan yang dapat dikembalikan kepada
pemiliknya/ shareholdersnya, dan bukan perwakilan pemerintah yang dikenai pajak dalam
kegiatannya yang menjalanakan pekerjaannya untuk masyarakat umum. NFP adalah suatu lembaga
swasta, diatur para sukarelawan, yang harus menanamkan setiap “keuntungan” menjadi pelayanan
kepada masyarakat yang telah disetujui untuk dilayani (Brown dan Ruhl 2003:6). Sementara
pendapat lain menyebutkan bahwa NPO adalah suatu organisasi yang pendirinya tidak ada
hubungan/mempunyai hak bagian dari keuntungan organisasi, suatu keadaan yang dikenal dengan
nama non-distribution constraint (Jegers 2008:7). Definisi lain mengungkapkan NPO dengan
pendekatan structural-operational. Suatu NPO scharusnya formal, tersendiri/swasta, self-governing,
sukarela (dalam keanggotaan dan partisipasi), dan harus memenuhi syarat non-distribution constraint

(Salamon dan Anheier 2008:8).

3.2  Karakteristik organisasi Nirlaba

Perbedaan utama adalah bahwa manajer-manajer organisasi bisnis umum mengarahkan
aktivitasnya untuk mengumpulkan keuntungan bagi perusahaan, sementara manajer-manajer
organisasi nirlaba mengarahkan aktivitas mereka kedalam penciptaan semacam dampak sosial, dan

Jjuga menyajikan jasa kusus kepada nonpaying clients, dengan satu masalah utama yang terjadi adalah

secara terus-menerus mengamankan aliran dana yang stabil untuk dapat tetap beroperasi (Daft

2010:11-12).

Selain pendapat Daft, karakteristik organisasi nirlaba adalah sebagai berikut:

a. Sumber daya entitas nirlaba berasal dari pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan
pembayaran kembali atau manfaat ekonomi yang sebanding dengan jumlah sumber daya yang
diberikan.

b. Menghasilkan barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan jika entitas nirlaba
menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak dibagikan kepada para pendiri atau pemilik entitas
nirlaba tersebut.



c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti bahwa kepemilikan
dalam entitas nirlaba tidak dapat dijual, dialihkan, atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut
tidak mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas nirlaba pada saat likuidasi atau
pembubaran entitas nirlaba (IAI 2012). )

Selain dari aspek sumber dan penggunaan sumber daya entitas, terdapat karakteristik dan
aspek lain. Suatu organisasi nirlaba memiliki sebagian banyak atau seluruh karakeristik sebagai
berikut:

(a) Misi Organisasi.

Misinya adalah bertujuan untuk melayani masyarakat luas, yang secara jelas bertentangan dengan
kepemilikan dan keuntungan pribadi, vang yang diperoleh harus langsung diarahkan untuk
keperluan masyarakat sesuai ketetapan pendirian organisasi tersebut, cadangan yang disimpan
diputar kedalam kepentingan organisasi lainnya yang sesuai tujuan kepentingan masyarakat.

(b) Struktur Organisasi.

Struktur organisasi mendefinisikan aturan dan tanggung jawab yang dipikul untuk mencapai misi
organisasi — dewan pengawas/pembina, pengurus, staf, pejabat, pelaksana dan sukarelawan. Suatu
organisasi nirlaba harus dibentuk untuk mencapai tujuan-tujuannya.

(¢) Struktur Kewenangan Yang Menghindarkan Kepentingan Dan Keuntungan Keuangan

Perseorangan.

(d) Pengecualian Pembayaran Pajak.

Status Hukum Khusus Atas Hibah Kepada Organisasi Dapat Mengurangi Pembayaran Pajak
(Zietlow et.al. 2007:6-7).

3.3  Klasifikasi Organisasi Nirlaba

Dalam kehidupan nyata, berbagai jenis NPO sering kali muncul dengan klasifikasi dan
perpaduannya. Hal ini terjadi sesuai dengan tujuan pendirian organisasi tersebut. Pengelompokkan
organisasi nirlaba dilihat dari 2 dimensi pembiayaan dan pengendalian yaitu:

1. Pembiayaan : donative nonprofit vs commercial nonprofit

2. Pengendalian : mutual nonprofit vs enterpreneurial nonprofit

Donative nonprofit adalah lembaga nirlaba yang memperoleh pendapatan terutama dari sumbangan

dan subsidi, sedangkan comercial nomprofit atau comercial nonprofit enterprise memperoleh

pendapatan terutama dari penjualan barang atau jasa. Mutual nonprofit adalah lembaga nirlaba yang
pengelolaannya secara formal dikendalikan oleh para pendiri, sedangkan enterpreneurial nonprofit

tidak (Hansmann et.al. 2001:221).

Berdasarkan persimpangan 2 dimensi tersebut, Lovelock & Weinberg mengelompokkan
organisasi nirlaba menjadi : 1. Donative mutual; 2. Donative entrepreneurial; 3.Commercial mutual;
4. Commercial entrepreneurial (Henley et.al. 2001:221). Selain persimpangan 2 dimensi, klasifikasi
bisa berdasarkan aktivitas inti. Terdapat 12 aktivitas inti yaitu : 1. Budaya dan Rekreasi; 2. Pendidikan
dan Penelitian; 3.Kesehatan; 4. Layanan Sosial; 5. Lingkungan Hidup; 6.Pengembangan &
Perumahan; 7. Hukum, Advokasi, dan Politik; 8. Perantara Donasi & Sukarelawan ; 9. Internasional
;10. Keagamaan; 11. Asosiasi Bisnis & Profesi, Serikat; 12. Klasifikasi Lainnya (United Nations
2003:31).

34  Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba

Laporan Keuangan untuk organisasi nirlaba terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan
aktivitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut berbeda
dengan laporan keuangan untuk organisasi bisnis pada umumnya. Laporan posisi keuangan, termasuk
catatan atas laporan keuangan, menyediakan informasi yang relevan mengenai likuiditas, fleksibilitas
keuangan, dan hubungan antara aktiva dan kewajiban. Informasi tersebut umumnya disajikan dengan
pengumpulan aktiva dan kewajiban yang memiliki karakteristik serupa dalam suatu kelompok yang
relatif homogen dan informasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur tersebut. Laporan
selanjutnya adalah Laporan Aktivitas. Laporan aktivitas difokuskan pada organisasi secara
keseluruhan dan menyajikan perubahan jumlah aktiva bersih selama suatu periode. Perubahan aktiva
bersih dalam laporan aktivitas tercermin pada aktiva bersih atau ekuitas dalam laporan posisi
keuangan. Laporan ini juga menyajikan pendapatan sebagai penambah aktiva bersih tidak terikat,
kecuali jika penggunaannya dibatasi oleh penyumbang, dan menyajikan beban sebagai pengurang
aktiva bersih tidak terikat. Laporan aktivitas menyajikan keuntungan dan kerugian yang diakui dari



investasi dan aktiva lain (atau kewajiban) sebagai penambah atau pengurang aktiva bersih tidak
terikat, kecuali jika penggunaannya dibatasi. Laporan Keuangan yang terakhir adalah Laporan Arus
Kas. Tujuan utama laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai penerimaan dan
pengeluaran kas dalam suatu periode (IAI 2012: 45).

3.5 Ketentuan atas Laporan Keuangan Yayasan di Bidang Pendidikan

Mengingat di Indonesia diperkirakan terdapat ratusan ribu yayasan atau organisasi yang
sejenis yang menyelenggarakan pendidikan, baik formal maupun non formal yang bersifat tradisional
atau modern, mulai dari pendidikan anak usia dini sampai dengan pendidikan tinggi, maka untuk
memperjelas elemen laporan keuangan, pemerintah menetapkan ketentuan-ketentuan atas elemen-
elemen laporan aktivitas.

Secara umum penghasilan dan beban yayasan atau organisasi yang sejenis berdasarkan Surat
Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE - 34/Pj.4/1995 sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 4 ayat
(1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-undang
Nomor 10 Tahun 1994 bagi yayasan atau organisasi yang sejenis yang bergerak di bidang pendidikan,
termasuk penghasilan antara lain : a. Uang pendaftaran dan uang pangkal; b. Uang seleksi penerimaan
siswa/mahasiswa/peserta pendidikan; c.Uang pembangunan gedung/pengadaan prasarana atau
pembayaran lainnya dengan nama apapun yang berkaitan dengan keberadaan siswa/ mahasiswa/
peserta pendidikan; d.Uang Sumbangan Penyelenggaraan Pendidikan, uang Satuan Kredit Semester,
uang ujian, uang kursus, uang seminar/lokakarya, dan sebagainya; e. Penghasilan dari kontrak kerja
dalam bidang penelitian dan sebagainya; f Penghasilan lainnya yang dikaitkan dengan jasa
penyelenggaraan pengajaran/ pendidikan/pelatihan dengan nama dan dalam bentuk apapun.
Sedangkan beban terdiri atas : a. Beban yang berhubungan dengan operasional; b. Penyusutan atau
amortisasi; c. Subsidi/bea siswa.

Dalam ketentuan lainnya, satu hal yang unik adalah bahwa sisa lebih, yaitu selisih dari
seluruh penerimaan dikurangi dengan pengeluaran untuk biaya operasional sehari-hari yayasan, dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan peningkatan kualitas pendidikan serta
pengadaan sarana & prasarana pendidikan yang memadai, dana yang telah digunakan tersebut
merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto pada tahun pajak yang bersangkutan.
Pernyataan tersebut sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor KEP - 87/Pj./1995
Tentang Pengakuan Penghasilan Dan Biaya Atas Dana Pembangunan Gedung Dan Prasarana
Pendidikan Bagi Yayasan Atau Organisasi yang Sejenis Yang Bergerak Di Bidang Pendidikan.
Kenaikan (penurunan) aktiva bersih pada akhir tahun merupakan selisih lebih (kurang) antara
gunggungan penghasilan bruto yang merupakan obyek pajak dengan biaya-biaya yang diperkenankan
untuk dikurangkan dari penghasilan bruto. Tidak termasuk sebagai penghasilan yang merupakan
obyek pajak adalah sumbangan, bantuan dan hibah.

3.6 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar (Fahmi 2011:2). Arti analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya
dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yg tepat
dan pemahaman arti keseluruhan (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional 2008:60).
Pengertian lain kinerja keuangan adalah prestasi kerja (Koetin 1994; 107). Arti prestasi kerja adalah
hasil kerja yang diperoleh dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepada seseorang (Salim dan
Salim 1991:1190). Hubungan tugas yang dibebankan kepada seseorang dengan kinerja dalam
perusahaan adalah untuk mengukur dan memberikan penghargaan atas kinerja untuk memotivasi para
manajer untuk memcapai strategi dan tujuan perusahaan (Homgren 2009:825). Di sektor niarlaba
kadang-kadang misi digunakan untuk melukiskan hasil akhir yang ingin dicapai oleh organisasi,
sementara lain kali kata itu melukiskan bisnis atau kegiatan utama organisasi (Allison dan Kaye
2005).

Sebagai salah satu organisasi nirlaba, perguruan tinggi perlu menentukan arah dan sasaran
pengembangannya sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan bersama penyelenggara pendidikan
tinggi (pemerintah atau yayasan). Turk menyarankan bahwa kunci untuk menganalisis dan mengukur
kinerja keuangan dan pengendalian operasional serta dampaknya adalah berhubungan dengan
pertanyaan utama: Apakah misi organisasi? Model mereka mencerminkan keterkaitan antara



serangkaian pertanyaan tentang misi dan sumber keuangan dan pengendalian organisasi. Mereka
berpendapat bahwa kerangka tersebut menyediakan analisis yang tepat terhadap kinerja masa lalu
yang akan membantu organisasi merencanakan arah masa depan (Abraham, 2004). Selain itu Drucker
mengungkapkan bahwa untuk mengukur kinerja keuangan suatu organisasi nirlaba, adalah sangat
penting untuk memulai dengan suatu pertimbangan akan misi organisasi (Abraham 2004),

3.7  Teknik Pengukuran Kinerja Keuangan

Untuk mengukur kinerja organisasi harus digunakan suatu ukuran yang jelas, dianalisis
menggunakan metode yang tepat, serta fokus pada kebutuhan. Informasi kinerja keuangan sebagai
dasar penilaian kinerja dan kondisi keuangan suatu organisasi tersaji melalui analisis atas laporan
keuangan. Data-data keuangan yang diperoleh pihak-pihak yang berkepentingan bila dianalisis lebih
lanjut akan menghasilkan informasi keuangan yang mendukung dalam pengambilan keputusan
keuangan. Dengan melakukan interpretasi atau analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan
akan sangat bermanfaat bagi para analis agar dapat mengetahui keadaan dan perkembangan kinerja
keuangan dari perusahaan yang bersangkutan (Rudianto 2006:337). Kemudian pengukuran kinerja
memberitahukan kepada para manajer mengenai seberapa baik kinerja yang dilakukan mereka dan
subunit mereka (Horngren 2009:36).

Tahapan dalam menganalisis kinerja keuangan yaitu :
Melakukan review terhadap data laporan keuangan.
Melakukan perhitungan.
Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh.
Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan.
Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai permasalahan yang
ditemukan. (Fahmi 2011:3).
3.7.1 Analisis Rasio Keuangan

Dalam pelaksanaannya, salah satu metode analisis kinerja keuangan dan pengelompokkan
ukuran kinerja keuangan adalah Analisis Rasio keuangan yang biasanya dinyatakan dalam suatu
prosentase (%) atau “kali”. Kegunaan rasio keuangan adalah untuk melihat :

(1)Di mana secara finansial organisasi kita dari waktu ke waktu,

(2)Kekuatan keuangan organisasi pada titik waktu, dan

(3)Bagaimana dibandingkan dengan organisasi lain dalam industri yang sama dengan ukuran
perkiraan yang sama (Zietlow et al.2007:213).

Rasio keuangan dihitung dengan mengambil jumlah dari Laporan Aktivitas atau Laporan
posisi keuangan dan membaginya dengan jumlah yang berbeda dari salah satu dari kedua laporan
tersebut. Analisis laporan keuangan didasarkan pada penggunaan rasio atau nilai-nilai yang
berhubungan. Analisis Rasio melibatkan metode menghitung dan menginterpretasikan rasio keuangan
untuk menganalisis dan memantau kinerja perusahaan. Masukan dasar untuk analisis rasio adalah
Laporan rugi laba dan neraca (Gitman 2009:53-54).

Bila pengukuran kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio dihubungkan dengan
tujuan organisasi maka pengukuran kinerja keuangan dengan analisis rasio membantu
mengidentifikasikan kelemahan dan kekuatan dengan cara mendeteksi anomali keuangan dan
memusatkan perhatian pada isu-isu kepentingan organisasi. Sesuai dengan misi dari organisasi nirlaba
adalah alasan keberadaannya itu sendiri, adalah sangat tepat untuk memusatkan perhatian pada
sumber-sumber keuangan dalam hubungannya dengan misi organisasi (Abraham 2004).

Kemudian bila rasio kenangan dihubungkan dengan aspek efektivitas dan efisiensi operasi,
maka Secara umum organisasi nirlaba perlu menunjukkan akuntabilitas kepada stakeholders akan
operasi yang efektif dan efisien, kepatuhan terhadap hukum dan peraturan, manajemen keuangan
(jangka pendek dan jangka panjang), jaminan pertanggungjawaban manajer dan dewan pengurus,
keberlangsungan organisasi dari waktu ke waktu, dan dampaknya terhadap masyarakat atau
“membuat suatu perubahan” (Wilson et al. 2003:584-585).

Berdasarkan teori-teori yang diungkapkan berarti dapat kita simpulkan bahwa rasio keuangan
sangat membantu dalam menganalisis sehingga menampilkan kinerja keuangan organisasi. Rasio
dihitung dengan menghubungkan nilai-nilai komponen rasio dalam hubungannya dengan kepentingan
tertentu dari suatu organisasi. Rasio yang digunakan harus sesuai dengan karkteristik organisasi yang
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bersangkutan sehingga penilaian dilakukan dengan menggunakan alat yang tepat dan sesuai dengan
tujuan awal atau misi keberadaan organisasi tersebut.

3.7.2 Composite Financial Index

Khusus mengenai lembaga pendidikan tinggi suatu alat analisis untuk mengetahui kinerja
keuangan organisasi adalah Composite Financial Index (CFI). CFI dikembangkan oleh KPMG, and
Prager, Sealy & Co untuk mengukur kondisi keuangan sekolah tinggi dan universitas negri dan
swasta. Composite financial index mengungkapkan penilaian kinerja keuangan juga dalam
hubungannya dengan rencana strategis melalui penilaian berdasarkan penggabungan nilai four core
high-level financial ratio menjadi suatu nilai indeks yang sebaiknya dipakai dalam suatu rentang
waktu yang telah terjadi (data historis) serta proyeksi kedepan. Tujuan penggabungan four core high-
level ratio menjadi suatu indeks adalah memungkinkan sebuah kekuatan atau kelemahan dalam rasio
tertentu akan diimbangi dengan rasio lain, sehingga pendekatan yang lebih menyeluruh terhadap
pengukuran kinerja keuangan. kedua, dengan menggunakan kriteria yang sama untuk menentukan
CFI selama periode waktu, dewan pembina dan dewan pengurus diberi kesempatan untuk mengukur
kemajuan keuangan secara keseluruhan yang sedang dibuat. terakhir, pengukuran mudah dipahami
dan diingat, sehingga dapat menjadi bagian dari komunikasi kelembagaan pada posisi lembaga
tersebut serta seberapa jauh lembaga telah berkembang (MacTaggart 2007:72-76).

Four core high-level ratio yang dimaksud adalah:

1. Primary Reserve Ratio
Analisis tren rasio ini menunjukkan apakah suatu lembaga bisa meningkatkan net value secara
proporsional dengan tingkat pertumbuhan dalam ukuran operasinya. Tren negatif atau menurun
dari waktu ke waktu menunjukkan kondisi keuangan melemah.
Secara historis, rasio ini memberikan wawasan tentang kemampuan lembaga dalam
mempertahankan sumber daya yang dapat dibelanjakan pada tingkat yang sama dengan
pertumbuhan seperti seharusnya. Dalam suatu kurun waktu, jumlah beban menunjukkan dua
dampak, inflasi dan perubahan program pada lembaga tersebut. Secara prospektif, rasio ini dapat
membantu institusi memahami keterjangkauan dari rencana strategis.
Untuk lembaga, suatu analisis laporan keuangan menunjukkan bahwa primary reserve ratio 0,40X
atau lebih tinggi, adalah lembaga sebaiknya menciptakan fleksibilitas untuk melakukan
transformasi. Implikasi dari 0,40X adalah bahwa lembaga ini akan memiliki kemampuan untuk
menutup sekitar lima bulan dari biaya-biaya (40% dari 12 bulan) dari cadangan. Umumnya,
lembaga yang beroperasi pada tingkat rasio ini mengandalkan arus kas internal untuk memenuhi
kebutuhan kas jangka pendek, mampu menangani pemeliharaan fasilitas, dan tampak mampu
menangani kejadian kerugian keuangan tak terduga yang sederhana. Cadangan sering diperlukan
untuk ekspansi modal atau untuk menerapkan perubahan pada misi lembaga. Jika tindakan ini
berada dalam proses, maka akan sesuai untuk mengharapkan penurunan sementara rasio ini.
Sebuah rasio di bawah 0,10X ke 0,15X menunjukkan bahwa saldo harta bersih lembaga yang
dapat dibelanjakan berada dalam posisi yang umumnya membutuhkan pinjaman jangka pendek,
karena sumber daya hanya menutupi satu sampai dua bulan biaya, dan bahwa lembaga cenderung
berjuang untuk memiliki sumber daya yang cukup untuk diinvestasikan kembali. Selain itu,
lembaga-lembaga dengan primary reserve ratio yang rendah umumnya kekurangan sumber daya
yang cukup untuk langkah strategis dan mungkin memiliki fleksibilitas operasi lebih kecil.

2. Viability Ratio
Viability ratio (VR) mengukur salah satu dari penentu paling dasar kesehatan keuangan secara
gamblang: ketersediaan aktiva bersih yang dapat dibelanjakan untuk menutup utang yang
diperlukan lembaga untuk melunasi kewajibannya pada akhir periode.

3. Return on Net asset Ratio
Return on net asset (RONA) menentukan apakah lembaga tersebut secara finansial lebih baik dari
tahun-tahun sebelumnya dengan mengukur total pengembalian ekonomis. Rasio ini melengkapi
ukuran yang luas dari perubahan total kekayaan suatu lembaga selama satu tahun dan didasarkan
pada tingkat dan perubahan aktiva bersih, terlepas dari klasifikasi aset. Dengan demikian, rasio
menyediakan ukuran yang paling komprehensif dari pertumbuhan atau penurunan total kekayaan
lembaga selama periode waktu tertentu. Penurunan rasio ini mungkin sesuai dan bahkan menjamin
Jika penurunan mencerminkan strategi untuk mencapai misi lembaga dengan lebih baik. Di sisi
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lain, kecenderungan peningkatan pada rasio ini menunjukkan bahwa lembaga ini mengalami
peningkatan aktiva bersih dan kemungkinan untuk dapat menyisihkan sumber daya keuangan
untuk memperkuat fleksibilitas keuangan masa depan.

Return on net asset ratio, lebih baik diterapkan selama jangka waktu sehingga hasil rencana jangka
panjang diukur. Tingkat pengembalian jangka panjang cukup stabil dan bervariasi secara
signifikan berdasarkan tingkat inflasi yang berlaku dalam perekonomian. Oleh karena itu,
menetapkan target tingkat pengembalian nominal yang tetap adalah tidak mungkin. Sebaliknya,
lembaga harus menetapkan target tingkat pengembalian yang nyata dalam kisaran sekitar 3% - 4%.

. Net Operating Revenues Ratio
Rasio ini merupakan indikator utama, menjelaskan bagaimana surplus dari aktivitas operasi
mempengaruhi perilaku tiga rasio inti lainnya. Sebuah surplus besar atau defisit langsung
berdampak pada jumlah tambahan atau pengurangan aktiva bersih lembaga, sehingga
mempengaruhi primary reserve ratio, net asset return ratio dan viability ratio. Untuk lembaga
swasta, rasio ini biasanya disebut Net Income Ratio. Bagi lembaga swasta yang menyajikan
indikator operasi atau lembaga-lembaga publik yang menggunakan tingkat pengeluaran, target net
operating revenues ratio harus mencapai minimal 2% - 4% selama periode perpanjangan waktu,
meskipun target mungkin akan bervariasi dari tahun ke tahun. Alasan utama lembaga-lembaga
dalam menetapkan suatu perbandingan rasio ini pertama adalah bahwa pertumbuhan total beban
lembaga diantisipasi. Sebuah rasio di kisaran 2% - 4% tampak seperti agak rendah. Namun,
penentuan pendapatan usaha bersih termasuk beban penyusutan sebagai komponen, menunjukkan
bahwa tingkat pengembalian yang positif di daerah ini akan menyarankan lembaga hidup dalam
batas kemampuannya (KPMG et. Al. 2005).
Langkah selanjutnya menurut KPMG et. Al. (2005) adalah :
A. Konversikan nilai-nilai ke empat rasio kedalam strength factors sepanjang skala umum
Skala untuk merubah keempat rasio kedalam strength factors ditunjukan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skala Untuk Merubah Rasio Kedalam Stren th Factors.

' SCORINGSCALE 1 3 10
Primary Reserve Ratio 0.133 X 04X 133X
Net Operating Revenues Ratio:

Using an operating Indicator 0,7% 2% L

Using change in unrestricted net assets 1,3% 4% 13,0%
Return on net Assets Ratio 2.0% 6% 20,0%
Viability Ratio 0417X 1,25 X 4,16 X

Sumber : KPMG LLP, Prager, Sealy, & Co., LLC (2005)

Dalam hal ini ditetapkan 3 titik skala yang mempunyai nilai tertentu untuk merubah rasio

kedalam strength factors.

a) Nilai 1 menunjukkan tingkat kesehatan keuangan yang sangat sedikit

b) 3, inner box, nilai ambang batas, menujukkan posisi kenangan yang relatif lebih kuat;

c) 10, outer box, puncak skor dalam batasan jarak sebuah institusi. Beberapa institusi akan
melewati nilai tersebut, akan tetapi untuk tujuan pengukuran kesehatan keuangan tidak alasan
untuk mencapai skor lebih dari 10.

Gambar 3.1 menunjukkan rasio di beberapa titik dari skala 1 — 10 yang menunjukkan
langkah yang harus diambil institusi sesuai dengan pencapain skor skala.

Dalam menetapkan nilai ambang batas, skala menunjukkan suatu penetapan berdasarkan
pengalaman industri. Penggunaan nilai 6% sebagai nilai ambang batas pada return of net asset
Ratio dimaksudkan untuk menetapkan tingkat pengembalian yang melebihi pertumbuhan total
beban. Ambang Primary Reserve Ratio dari kesehatan keuangan yang moderat adalah ditetapkan
sebesar 0,4X. Ambang batas Viability Ratio adalah sebesar 1,25:1. Net operating revenue Ratio
ditetapkan pada nilai 2% untuk institusi swasta menggunakan indikator operasi, dan 4% untuk
institusi swasta dan pemerintah menggunakan indikator perubahan pada total harta bersih tidak
terbatas.
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Gambar 3.1. Skala Pemetaan Kinerja CFI
Sumber : KPMG LLP, Prager, Sealy, & Co., LLC (2005)

Dalam menganalisa strength factors, nilai gabungan strength factors sama dengan 1
menunjukkan suatu institusi secara keuangan dalam tekanan. Bila dilihat dari tabel di atas maka
profil suatu institusi yang mempunyai nilai CFI sama dengan 1 memperlihatkan nilai Primary
Reserve Ratio sama dengan 0,133X, mengindikasikan sumber daya yang bisa dibiayakan
tersedia untuk menutup kira-kira 45 hari dari beban tahunan. Factor kekuatan (strength factors)
sama dengan 3 menunjukkan bahwa pada setiap rasio sebuah institusi secara finansial relatif
sehat bahwa sekitar 140 hari dari biaya tahunan yang disimpan dalam sumber daya yang
dibiayakan (40% dari 365 hari), pendapatan operasi bersih yang dihasilkan cukup untuk
mengimbangi, dan akan mungkin melebihi pertumbuhan, tingkat beban moderat/sedang; laba
atas aktiva bersih akan tampak wajar untuk kegiatan investasi keseluruhan lembaga; dan aktiva
bersih yang dapat dibelanjakan melebihi tingkat utang lembaga, meskipun tidak dengan jumlah
yang berlebihan. Pada factor kekuatan (strength factors) sama dengan 10 pada rasio masing-
masing, sekitar 485 hari dari biaya tahunan yang ada di sumber daya yang dapat dibelanjakan,
pendapatan usaha bersih menunjukkan margin dari aktivitas operasi akan melebihi kenaikan
normal tingkat beban, pengembalian atas aktiva bersih akan menyediakan sumber daya marjinal
yang dapat digunakan untuk mendukung inisiatif kelembagaan, dan lembaga memiliki banyak
sumber daya yang dapat dibelanjakan substansial melebihi utang.

Kalikan strength factors dengan weighting factors khusus.
Pola pembobotan ditunjukkan dalam Tabel 3.2:
Tabel 3.2. Penentuan Skema Pembobotan

 RATIO INSTITUTION WITH INSITTUTTONWHHNO
e : LONG-TERM DEBT | - LONG-TERM DEBT
Primary Reserve Ratio 35% 55%
Net Operating Revenues Ratio 10% 15%
Return on net Assets Ratio 20% 30%
Viability Ratio 35% -

Sumber : KPMG LLP, Prager, Sealy, & Co., LLC (2005)

Penggunaan CFI paling tepat dalam rencana strategis institusi sebagai suatu komponen sasaran
keuangan. Cara terbaik penyajian CFI, jika dihitung dalam suatu periode waktu yang ditetapkan,
misalnya, selama tiga tahun terakhir dan lima tahun berikutnya. Hal ini memberikan gambaran
yang lebih akurat mengenai kesehatan keuangan secara keseluruhan dan menjawab pertanyaan:
(a) telah kembali diperoleh dari investasi; dan (b) adalah investasi yang tepat dibuat. Pemodelan
rutin laporan keuangan untuk menentukan CFI memberikan kesempatan untuk penilaian konstan
dan kesadaran berkesinambungan dari kinerja kelembagaan.
. Jumlahkan ke empat angka menjadi skor tunggal CFI
Setelah dilakukan tiga tahapan sebelumnya, maka sekarang tinggal menjumlahkan semua nilai
menjadi satu skor tunggal. Tabel 3.3 menunjukkan contoh proses perhitungan Composite
financial index.

Untuk mengilustrasikan penerapan perbandingan rasio-rasio dalam CFInilai diilustrasikan
dalam peta presentasi Graphic Financial Profile (GFP) atau Grafik Profil Keuangan (GFK)



berbentuk berlian. Setiap nilai rasio ini menunjukkan "bentuk” kesehatan keuangan suatu
lembaga
Tabel 3.3 : Contoh — Ringkasan Composite Financial Index

‘ RATIO STRENGTH | WEIGHTING
- MmO\ ywue | mcror - FACTOR SCORE
Primary Reserve 0.74x =| 5.56 x | 35% =] 195
Net Operating Revenues 2.28% =326 x]|10% =} 033 |*
Return on Net Assels 478% =] 239 x|20% ={ 048
Viability 1.28x =] 3.07 x | 35% =] 107
Composite Financial Index{ 3.8 ]**

* Dihitung menggunakan indikator operasi untuk lembaga swasta
**Nilai dibulatkan untuk menggambarkan tingkat ketepatan sesuai hasil riset
Sumber : KPMG LLP, Prager, Sealy, & Co., LLC (2005)

. Grafik Profil Keuangan (GFK) ini menawarkan lebih banyak bantuan dalam
mengidentifikasi apakah suatu kelemahan yang mungkin ada dalam satu rasio diimbangi oleh
kekuatan dalam rasio lain (KPMG and Prager, Sealy & Co., LLC (2007:99)

3.7.3 Sustainable Growth Rate untuk Organisasi Nirlaba
Pengaturan pertumbuhan membutuhkan keseimbangan yang sesuai antara tujuan penjualan
perusahaan, efisiensi operasi dan sumber pendanaan keuangan. Sementara Sustainable Growth Rate
untuk organisasi berorientasi laba berkaitan dengan pertumbuhan penjualan, pertumbuhan organisasi
nirlaba lebih tepat diungkapkan sebagai angka pertumbuhan aktivitas.
Langkah-langkah yang akan digunakan dalam perhitungan SGR menurut Jegers (2003)
adalah sebagai berikut :
1. Menghitung setiap komponen variabel SGR yang terdiri atas:
a. Struktur Modal
P
" Ei
b. Efisiensi
_Xi
“=T
c. Profitabilitas
_Pi
T Ti
2. Memasukan nilai-nilai komponen variabel SGR ke dalam persamaan:
_ (1+dy)a’ L
BT A+ d - +dym)
Di mana :
X : Tingkat aktivitas pada tahun-i
E,: Ekuitas pada akhir tahun-i
D;: Hutang pada akhir tahun-i
T;: Total asset pada akhir tahun-i
o;: Efisiensi pada tahun-i
P;: Penambahan ekuitas pada tahun-i
g : Pertumbuhan aktivitas
a': Evolusi (perubahan) efisiensi
d': Struktur modal pada akhir tahun-i
m;: Profitabilitas pada tahun-i
3.7.4 Analisis Horizontal atau Trend Analysis
Setelah Composite financial index dan sustainable growth rate diketahui maka bila dilihat dalam
hubungannya dengan perkembangan organiasi, dilakukan dengan analisis time-series terhadap rasio-
rasio tersebut selama periode tertentu. Time-series adalah mengevaluasi kinerja dari waktu ke waktu
(Gitman 2009:53-54). Perbandingan saat ini dengan kinerja masa lalu, menggunakan rasio,
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memungkinkan analis untuk menilai kemajuan perusahaan itu. Membangun tren dapat dilihat dengan
menggunakan perbandingan beberapa tahun.

Analisis horizontal atau trend analysis dilakukan dengan cara membangun kecenderungan
yang melibatkan pemilihan satu tahun sebagai dasar dan kemudian menyatakan tahun-tahun
selanjutnya terhadap tahun dasar untuk nilai mereka sesuai nilai tahun dasar. Sebagai konvensi, tahun
dasar diberi nilai 100 (Foster 1986:70).

3.8 Kerangka Pemikiran

Secara teoritis, pentingnya penilaian kinerja dilakukan dengan menunjukkan bangunan teori
yang mendasari penelitian.Teori utama (grand theory) yang digunakan adalah teori para pemangku
kepentingan (stakeholders theory). Freeman mengungkapkan bahwa para pemangku kepentingan
(stakeholders) adalah setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi, atau dipengaruhi
oleh, pencapaian tujuan perusahaan (Renz, 2007:52). Sementara Clarkson menyatakan bahwa para
pemangku kepentingan (stakeholders) adalah orang-orang atau kelompok yang memiliki, atau
mengklaim, kepemilikan, hak, atau kepentingan pada perusahaan dan kegiatannya, di masa lalu, saat
ini, atau di masa yang akan datang (Barrett, 2001). Alasan stakeholders theory digunakan sebagai
teori utama adalah memastikan misi sebagai dasar berdirinya suatu organisasi dapat tercapai. Misi
dapat tercapai dengan menggunakan mekanisme akuntabilitas. Akuntabilitas mencerminkan sikap
tanggungjawab manajemen sebagai pihak yang diberi amanah untuk mengelola organisasi.
Akuntabilitas dalam organisasi berorientasi laba diperlukan sebagai wujud tanggung jawab terhadap
komunitas yang mendukung mereka, yang dalam hal ini adalah pemangku kepentingan (stakeholders).

Teori antara (middle range theory) adalah teori stewardship (stewardship theory). Manajemen
sebagai steward akan bertindak sesuai kepentingan pemilik. Tindakan manajemen tersebut didasarkan
pertimbangan rasional, yang lebih memperhatikan pada upaya pencapaian tujuan perusahaan, karena
pencapaian tujuan perusahaan dapat meningkatkan kemakmuran pemilik dan manajer (Donalson and
Davis 1991; 52). Sementara teori stewardship mendefinisikan situasi di mana manajer tidak
termotivasi oleh tujuan individu, tetapi lebih merupakan pengurus motif yang selaras dengan tujuan
prinsipal mereka (Van Slyke 2007). Alasan menggunakan teori stewardship sebagai teori antara,
karena prinsip rasionalitas yang digunakan dalam teori stewarship didasarkan pada tujuan awal
organisasi nirlaba, sehingga manajemen menyelaraskan kepentingannya dengan kepentingan
stakeholders lainnya untuk mencapai tujuan tersebut. Keselarasan kepentingan berdasarkan atas
prinsip non-distribution constraint Dari alasan tersebut, menunjukkan bahwa teori stewardship dapat
meminimasi konflik antar berbagai pihak yang berkepentingan terhadap organisasi.

Teori yang diterapkan (applied theory) adalah teori pengukuran (measuremen theory). Teori
pengukuran menghadapi masalah atas penilaian dan pengevaluasian data, agar signifikan perlu
dinyatakan secara benar dan akurat (Porwal, 2001; 15). Metode yang tepat digunakan untuk
menganalisis kinerja keuangan institusi pendidikan adalah Composite Financial Index (CFI) dan
Sustainable Growth Rate (SGR). Composite financial index dikembangan oleh KPMG, Prager, dan
Sealy & Co. untuk mengukur keadaan keuangan lembaga pendidikan tinggi negri & swasta. Indikator
yang digunakan untuk menghitung kinerja keuangan adalah primary reserve ratio, viability ratio,
return on net asset ratio, dan net operating revenue ratio (MacTaggart 2007:72-76).

Dari kedua alat analisis di atas maka kerangka pemikiran dari penelitian ini ditunjukkan
dalam Gambar 3.2.

3.5 Hipotesis Penelitian
Mengacu pada kerangka pemikiran yang telah diuraikan maka dapat dibangun hipotesis
sebagai berikut: terdapat perbedaan antara CFI dan SGR mengenai kinerja keuangan YPT.

IV.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan studi
kasus, dengan sifat penelitian komparasi dua metode. Penelitian ini menggunakan data laporan
keuvangan Yayasan Pendidikan X periode 2003 sampai 2010. Perhitungan dilakukan dengan
menggunakan 2 (dua) metode yaitu composite financial index (CFI) dan sustainable growth rate
(SGR).
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Gambar 3.2 Kerangka Pemikiran
4.1  Operasionalisasi Variabel dan Skala Pengukuran

Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel |Sub Variabel|l Konsep/Definisi Variabel Pengukuran Hi
Kinerja Analisis untuk mengukur
prestasi

dalam menjalankan fungsi
dan pengelolaan dana
organisasi secara efektif,
efisien, mengukur kekuatan
dan kelemahan, serta
perkembangan selama
periode tertentu.

( Turk et. al. (1995)) dan
(KPMG and Prager, Sealy & |
Co., LLC (2007:6)) R s e e B S e e
Composite  [Sebagai alat analisis dalam |/ Primary Reserve Ratio Rasio

Financial hubungannya dengan misi __ Harta bersih yang dapat dibelanjakan
Index (CFI) (|organisasi melalui - Total Beban
; ) perencanaan keuangannya. P Net Operating Revenue Ratio
' CFI menggabungkan empat | _ Perubahan harta bersih tak terikat
rasio menjadi satu angka " Total pendapatan tak terikat
tunggal untuk menunjukkan 3. Return on Net Asset Ratio

tingkat pengukuran keuangan
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yang lebih menyeluruh. _ Perubahan harta bersih
(KPMG and Prager, Sealy & [~ Total harta bersih
Co., LLC )(2007:6) . Viability Ratio
_ Harta bersih yang dapat dibelanjakan
~ Utang jangka panjang
Sustainable |Aktivitas pertumbuhan I Struktur Modal [Rasio
Growth Rate lorganisasi nirfaba di batasi g=2
(S_GR) arakteristik organisasi : Efisiensi E
(x7) struktur modal, efisiensi dan [~ . sienst
profitabilitas. Hubungan a= %
jantara komponen varaiabel j. Profitabilitas
mengukur tingkat kecepatan P
. m=z=
pertumbuhan organisasi.( T
Turk et. al. (1995)

Langkah-langkah yang akan digunakan dalam perhitungan CFI menurut KPMG, dan Prager,
Sealy & Co., LLC, (2005) adalah sebagai berikut:
1. Menghitung nilai keempat rasio yaitu :
(a) Primary reserve ratio (PRR)
(b) Net Operating revenue ratio atau Net Income Change in Unrestricted Net Asset (NICUNA)
(c) Return on net Asset Ratio (RONA)
(d) Viability Ratio
Dalam penelitian ini viability ratio tidak digunakan karena adanya kebijakan capital
expenditure Yayasan Pendidikan X untuk tidak menggunakan unsur utang jangka panjang,
serta tidak dipisahkannya utang pengadaan jangka pendek dan jangka panjang pengadaan asset
kurang dari 2 tahun dalam laporan keuangannya.
2. Nilai-nilai rasio kemudian dikonversi ke dalam strength factors sepanjang skala umum. Nilai rasio
dibagi oleh nilai yang bersangkutan dengan nilai skala penilaian 1. Untuk memetakan strength
factor, nilai tersebut di konversi ke dalam skala 0-10.
Strength factors dari setiap rasio dikalikan dengan weighting factors masing-masing.
4. Tahap terakhir adalah menjumlahkan nilai-nilai strength factors semua rasio menjadi satu nilai
CFL
Langkah-langkah yang akan digunakan dalam perhitungan SGR menurut Jegers (2003)
adalah sebagai berikut :
1. Menghitung setiap komponen variabel SGR yang terdiri atas:
a. Struktur Modal
b. Efisiensi
c. Profitabilitas
2. Memasukan nilai-nilai komponen variabel SGR ke dalam persamaan:

(1 + dl)a’

w

BT T da-ardpm

Di mana :

X : Tingkat aktivitas pada tahun-i E;: Ekuitas pada akhir tahun-i

D;: Hutang pada akhir tahun-i T;: Total asset pada akhir tahun-i

o, : Efisiensi pada tahun-i P;: Penambahan ekuitas pada tahun-i
g : Pertumbuhan aktivitas a': Evolusi (perubahan) efisiensi

d': Struktur modal pada akhir tahun-i m;: Profitabilitas pada tahun-i

Perbedaan kinerja keuangan antara metode CFI dan SGR diuji menggunakan alat uji statistik
paired sample t-test menggunakan perangkat lunak SPSS 17 dan Microsoft Excel 2007.

V. Hasil Analisis

Dari hasil perhitungan kinerja keuangan menggunakan metode CFI dan SGR tersebut,
didapatkan hasil sebagai berikut :
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1. Composite Financial Index
Berdasarkan hasil analisis, Tabel 5.1 menyajikan rasio-rasio CFl, data inflasi, konversi rasio
menjadi strength factors yayasan pendidikan x periode 2003-2010.

Tabel 5.1 Rasio-rasio CFl, Data Inflasi, Konversi Rasio Menjadi Strength Factors
Yayasan Pendidikan X Periode 2003-2010

Ratio Denominator Strength Factors

Y -

“r | PRR |NICUNA | RONA |INFLASI DEV[&?NA PRR | NICUNA |RONA | PRR | NICUNA | RONA
T ) 3 7 3 6=4-5 7 3 9 [T0=27| 11358 | 124/
2003 | 0421 | 0053 | 0011 | 506 3.9 316 | 411 | 055
2004 | 0382 | 0.037 | 0013 | 640 773 287 | 287 | 067
2005 | 0.169 | 0.131 | 0069 | 1711 | 1023 127 | 1009 | 344
2006 | 0.080 | 0234 | 0.167 | 660 10,14 060 | 1797 | 837
2007 | 0283 | 0231 | 0.168 | 6.59 1025 203 | 1778 | 842
2008 | -0.067 | 0204 | 0.186 | 1106 7590|0133 0013 | 0020 e e [ 932
2009 | 0.170 | 0215 | 0221 | 278 1928 128 | 1653 | 11.03
2010 | 0394 | 0.193 | 0.167 | 696 973 206 | 1481 | 835
MIN | 0421 | -0.037 | 0013 316 | 287 | 067
MAX | 0283 | 0234 | 0221 2103 | 1797 | 11.03
= | -016 | 0153 ] 0.122

5.2.

2. Sustainable Growth Rate (SGR)

Setelah melakukan konversi, maka strenght factor dari setiap rasio dikalikan dengan
weighting factors masing-masing dan kemudian dijumlahkan menjadi nilai tungal CFI sesuai Tabel

Tabel 5.2 Pemetaan Strength Factors, Weighting Factors, Weighted Factors, dan CFI
Yayasan Pendidikan X Periode 2003-2010

Strength Weighting Weighted
Year Factors (Sf) Factors Factors CFI
PRR| NICUNA| RONA| PRR|NICUNA| RONA PRR| NICUNA RONA
2003] -3.16 4.11 0.55 -1.74 0.62 0.17 -0.96
2004 -2.87 -2.87 -0.67 -1.58 -0.43 -0.20 -2.21
2005 -1.27 10.09 344 -0.70 1.51 1.03 1.84
2006 0.60 17.97 8.37 0.33 2.70 2.51 5.54
2007] _2.03] 1778|842 0330 0130 03005 2.53] 636
2008| -0.50 15.67 9.32 -0.28 235 2.80 4.87
2009 -1.28 16.53 11.03 -0.70 248 331 5.08
2010] -2.96 14.81 8.35 -1.63 222 2.50 3.10
MAX CFI 6.36
MIN CFI] -2.21
x 295

Pada Tabel 5.3 disajikan hasil perhitungan kinerja keuangan berdasarkan SGR.
Tabel 5.3 Sustainable Growth Rate (SGR) Yayasan Pendidikan X
Periode 2003-2010

Sustainable
RASIO | Growth Rate Max Min X s
(SGR)
2003
2004 22.8%
2003 388% 523% | 107% | 33.1% | o0.141
2006 43.7% ) ’
2007 37.5%
2008 523%
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2009 26.1%
2010 10.7%

3. Komparasi Kinerja keuangan metode CFI dan SGR.
Hasil pengujian statistik Paired Sample t-test dengan menggunakan software SPSS 17 disajikan
dalam Tabel 5.4 dan pengujian dua arah disajikan pada Gambar 5.3
Tabel 5.4 Uji Beda CFI - SGR

Paired Samples Test

Paired Differences

Sd| Sd. 95% Confidence Interval Sig. (2-
Mean Error of the Difference

Deviation| Mean Lower

Upper
Pair 1| CFI—|-.031857| 1.140566] .431094 -1.086705 1.022991| -.074] 6 943
SGR

H, ditolak H, diterima H, ditolak
-2.447 -0,074 2,447

Gambar 5.3 Kriteria Uji Dua Arah Perbandingan CFI dan SGR Yayasan Pendidikan X

V1. Pembahasan
6.1  Composite Financial Index

Berdasarkan Tabel 5.1 kekuatan keuangan institusi menunjukkan kemampuan institusi dalam
menyimpan sumber daya yang dapat dibelanjakan sesuai tingkat pertumbuhan, mencapai kondisi
terbaik pada nilai PRR tertinggi sebesar 0,28X. Nilai ini mengandung makna waktu ketersediaan
sumber daya dalam satu tahun, dapat menutupi keseluruhan beban selama 3,36 bulan ( 0,28 x 12
bulan). Institusi menitikberatkan aspek ketahanan daripada aspek pertumbuhan investasi, sehingga
memperkuat tingkat likuiditas dan meningkatkan kemampuan organisasi dalam menghadapi risiko
kesulitan keuangan di masa yang akan datang. Namun demikian, batas aman nilai rasio minimal
sebesar 0,40X (kemampuan menutupi beban = 0,4 X 12 bulan = 4,80 bulan) yang menandakan
fleksibilitas untuk mengelola organisasi dengan kondisi kecukupan kas untuk menutupi kebutuhan
jangka pendek, pemeliharaan fasilitas, dan simpanan darurat belum pernah tercapai. Kondisi PRR
terendah terjadi pada awal periode, sebesar -0,42X. Dengan nilai primary reserve ratio negatif, berarti
sumber daya keuangan yang digunakan didalamnya termasuk pemakaian dana abadi yang diperlukan
dalam operasi organisasi untuk mencapai misi melalui pelaksanaan strategi, tidak cukup dan
organisasi tidak cukup flexible. Kondisi penurunan nilai PRR bila ditinjau dari implementasi strategi
jangka panjang bisa saja terjadi dan tidak menjadi pusat perhatian, bila tidak terjadi tren di bawah
batas aman, atau tidak menunjukkan tren negatif. Penurunan PRR merupakan awal atau proses jangka
panjang yang memerlukan ekpansi modal untuk mengimplementasikan perubahan program ataupun
misi institusi. Penurunan yang terjadi sebaiknya tidak lebih rendah dari nilai 0,10 sampai 0,15.
Dengan kisaran tersebut, saldo aset bersih institusi yang dapat dibelanjakan berada pada posisi
memerlukan pinjman jangka pendek karena sumber daya yang tersedia hanya mampu menutupi
beban selama satu sampai dua bulan sehingga institusi cenderung berjuang untuk memperoleh
kecukupan sumber daya untuk reinvestasi.

Titik kritis yang terjadi di Yayasan Pendidikan X, berdasarkan kondisi trend negatif terjadi di
akhir periode. Menurunnya tingkat kekuatan kekuangan berlawanan dengan tren yang terjadi pada

15



tahun-tahun sebelumnya. Peningkatan sumber daya yang dapat dibelanjakan tidak berimbang dengan
tingkat pertumbuhan operasi. Hasil perhitungan yang disajikan Tabel 5.1 juga menunjukkan
mayoritas nilai NICUNA positif kecuali tahun 2004. Rasio positif menunjukkan bahwa Yayasan
Pendidikan X mengalami surplus operasi tahun berjalan. Dengan surplus yang lebih besar, maka
kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X semakin meningkat. Namun demikian, total pendapatan dan
keuntungan yang diperoleh tidak saja harus mampu menutupi seluruh beban dan kerugian yang
terjadi, Aktivitas organisasi harus diselenggarakan secara efisien. Dengan demikian maka essensi
sebenarnya dari net surplus terletak pada efisiensi operasi. Efisiensi operasi tertinggi Yayasan
Pendidikan X terjadi pada tahun 2006. Dengan nilai rasio 0,23 berarti dari setiap Rp. 1,- pendapatan
dan keuntungan pada tahun 2006, Yayasan Pendidikan X melakukan penambahan aset bersih tak
terikat sebesar Rp. 0,23 atau sebesar 23,40%. Sedangkan tahun 2009 efisiensi operasi sebesar
21,50%.

Nilai rasio negatif menjadi nilai terendah terjadi pada tahun 2004 menunjukkan kerugian
tahun berjalan. Dengan nilai rasio -0,037 berarti setiap Rp. 1,- pendapatan dan keuntungan terjadi
inefisiensi operasi sebesar 3,70%. Setelah mengalami penurunan pada tahun 2004, rasio berangsur-
angsur naik dan mencapai nilai konstan dikisaran 20% mulai tahun 2006 sampai dengan tahun 2009,
kemudian kinerja keuangan sedikit menurun ditahun terakhir. Bila dilihat dari rata-rata prosentase
rasio sebesar 15,30%, secara keseluruhan kinerja keuangan berdasarkan rasio ini, Yayasan
Pendidikan X telah melewati margin penambahan aset bersih tak terikat 2% - 4% per tahun. Namun
demikian, penggunaan margin 2% - 4% saja belum cukup untuk menilai kinerja keuangan
berdasarkan rasio ini. Jika surplus yang diperoleh di bawah prinsip kehati-hatian yaitu sebesar jumlah
pengeluaran investasi mission-critical berupa penyediaan sarana dan prasarana utama pendidikan,
maka surplus yang telah dicapai harus dipertanyakan.

Hasil perhitungan RONA pada Tabel 5.1 menunjukkan tren data dan rata-rata positif
menunjukkan terjadinya surplus operasi Yayasan Pendidikan X selama beberapa periode. Setelah
terjadi penambahan jumlah kekayaan pada tahun 2003, nilai RONA menunjukkan nilai negatif pada
tahun 2004. Kondisi menunjukkan penggunaan sumber daya keuangan tahun berjalan melebihi net
income yang dihasilkan. Namun sesuai pembahasan analisis rasio sebelumnya, sejak 2005 margin
peningkatan pendapatan terhadap peningkatan beban selalu bernilai positif atau adanya surplus
operasi. Penurunan nilai rasio yang terjadi pada tahun 2010 menunjukkan penyebab yang berlawanan.
Dengan mayoritas surplus operasi, kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X dalam ukuran tingkat
pengembalian belum tentu menunjukkan titik optimal. Menurut Chabotar (2006:49) bahwa nilai
return on net asset ratio yang dapat diterima adalah mulai 3% - 4% diatas nilai inflasi. Dengan inflasi
tahunan rata-rata 3% pada tahun berjalan, maka return on net asset ratio adalah 6% sampai dengan
7%. Berdasarkan Tabel 5.1 terlihat bahwa kinerja berdasarkan nilai rasio dari 8 periode, kinerja
keuangan ideal Yayasan Pendidikan X berdasarkan RONA yang benar-benar mengalami kenaikan
secara riil tercapai mulai tahun 2006 hingga tahun 2010 dimana nilai rasio minimal melebihi 3% - 4%
diatas angka inflasi tahunan, sedangkan tahun 2003 dan 2005, bukan merupakan kenaikan
sesungguhnya karena walaupun terjadi kenaikan secara nominal namun tidak bisa menutupi inflasi
yang terjadi. Dengan kata lain, tingkat pengembalian Yayasan Pendidikan X yang terjadi pada tahun
2003 — 2005 berada di bawah tingkat kenaikan harga barang dan jasa pada tahun yang sama.

Berdasarkan Tabel 5.2, Kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X berada pada posisi terbaik
dengan nilai CFI tertinggi pada tahun 2007. Kekuatan utama CFI Yayasan Pendidikan X terletak pada
PRR yang mencapai nilai tertinggi diantara delapan periode. Seandainya Yayasan Pendidikan X bisa
menjaga nilai CFI pada kisaran skor CF1 5 - 7 berarti Yayasan Pendidikan X berada pada posisi aman
kecukupan sumber daya keuangan. Seandainya pada tahun 2011 tahapan transformasi berhasil dilalui,
berarti Yayasan Pendidikan X bisa kembali pada kondisi yang lebih baik seperti periode-periode
puncak kinerja keuangan terbaik. Pada periode ini Yayasan Pendidikan X siap untuk melakukan
pemusatan semua sumber daya untuk berkompetisi dengan lembaga lain dalam penyediakan layanan
Jjasa penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan.

Rata-rata CFI sebesar 2,95 berada diantara batasan nilai 1 sampai 3. Solusi untuk organisasi
yang mempunyai nilai CFI pada kisaran ini adalah melakukan re-engineering organisasi. Menurut
Hamer & Champy (Maarif, 2003:256) re-engineering adalah pemikiran ulang yang fundamental dan
perancangan ulang yang radikal terhadap proses-proses bisnis organisasi, yang membawa organisasi
mencapai peningkatan yang dramatis dalam kinerja bisnisnya. Kemudian menurut Maarif (2003:256)

16



tqjuap dilakukannya re-engineering adalah untuk mencapai perbaikan secara drastis dalam ukuran
kmeqa yang kritis seperti biaya, mutu, pelayanan dan kecepatan, sehingga akan memenangkan
persaingan di masa yang akan datang. Dengan demikian, yang perlu dilakukan adalah melakukan
inovasi proses, perubahan secara drastis bagaimana cara anggota organisasi menyelesaikan cara kerja
mereka atau perencanaan visi strategik dan strategi kompetitif baru serta pengembangan proses bisnis
baru yang mendukung visi tersebut.

6.2  Sustainable Growth Rate.

Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam Tabel 5.3 akan kita analisis
perkembangan Yayasan Pendidikan X berdasarkan metode SGR. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada
tahun 2008. Nilai tertinggi sebesar 52,30% disebabkan oleh pertambahan kenaikan aset bersih
tertinggi selama 8 periode. Demikian pun dari sisi efisiensi, kenaikan efisiensi terbesar diantara 8
periode. Tahun 2009 dan 2010 menjadi antiklimaks dari tren kenaikan nilai SGR. Kedua periode
berada di bawah nilai rata-rata SGR. Masing-masing nilai adalah 26,10% dan 10,70%. Tahun 2010
merupakan angka pertumbuhan terendah diantara 8 periode. Hal ini dikarenakan terjadi inefisiensi
sebesar 3,89% , merupakan pertumbuhan aktivitas terendah sejak tahun 2004 sebesar 10,70%, serta
penurunan tingkat profitabilitas sebesar 3,34%. Ditahun ini pula kenaikan aset bersih secara nominal
menurun dibandingkan tahun sebelumnya, dari Rp. 44,35 milyar menjadi Rp. 40,96 milyar. Secara
keseluruhan, rata-rata pertumbuhan maksimal Yayasan Pendidikan X selama 7 periode sebesar
33,10% cukup tinggi.

6.3 Komparasi Kinerja keuangan metode CFI dan SGR.

Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh dalam Tabel 5.4, output perhitungan dengan
menggunakan SPSS 17 diperoleh nilai thung = - 0,074 dan nilai signifikansi untuk uji dua sisi (2-
tailed) = 0,943. Dengan tingkat signifikansi yang lebih besar dari a = 0,05 maka kedua kinerja
tersebut relatif tidak berbeda. Dari Tabel Distribusi Student’s t untuk pengujian dua arah, untuk df= 6
dan a = 0,05 diperoleh nilai t, = 2,447, seperti terlihat dalam Gambar 5.3. Timbulnya kesamaan
dalam pengujian tersebut dikarenakan komponen variabel utama CFI dan SGR yang menentukan
tingkat kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X berasal dari surplus atau defisit tahun berjalan yang
dalam organisasi nirlaba disebut sebagai kenaikan (penurunan) aset bersih. Adanya batasan terhadap
pendistribusian sisa hasil usaha atau non-distribution constraint sehingga setiap surplus yang terjadi
pada tahun berjalan seluruhnya bisa dipergunakan kembali oleh organisasi nirlaba dalam bentuk
peningkatan sarana dan prasarana institusi (investasi) dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.

6.4 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja keuangan organisasi nirlaba di sektor
pendidikan tinggi. Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis terhadap kinerja keuangan Yayasan
Pendidikan X, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :
1. Kinerja Keunangan Berdasarkan Metode CFI

Nilai rata-rata CFI 2,95 secara keseluruhan menunjukkan perlunya langkah re-engineering

organisasi. Berdasarkan sumber daya yang tersedia tahun 2010, tabun 2011 institusi harus

melakukan transformasi organisasi. Kondisi tersebut terjadi karena:

a. Nilai PRR selama delapan periode belum pernah mencapai batas aman terendah sebesar
0,40X. Perkembangan organisasi mengakibatkan kurangnya kebijakan penguatan sumber
daya yang akan digunakan sebagai reserve untuk mempertahankan fleksibilitas operasi
organisasi, ketahanan keuangan, serta keleluasaan pengembangan dan perubahan arah, atau
eksekusi rencana strategis.

b. Pertumbuhan organisasi mengakibatkan pengembangan asset mengabaikan kemampuan
organisasi dengan melewati batas prinsip kehati-hatian secara sangat signifikan khususnya
pada tahun 2010.

c. Kekuatan utama kinerja CFl Yayasan Pendidikan X terletak pada tingkat pengembalian riil
atau RONA sebesar 3% - 4% di atas tingkat inflasi sejak tahun 2006-2010. Berarti tingkat
pengembalian Yayasan Pendidikan X lebih tinggi dibandingkan kenaikan harga barang dan
Jjasa.

2. Kinerja Keuangan Berdasarkan Metode SGR
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b.

C.

Kinerja keuangan menunjukkan nilai positif disetiap tahun, dengan demikian pertumbuhan
kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X disetiap tahun selalu terjadi. Pertumbuhan terjadi
karena pertumbuhan aktivitas.

Kenaikan pendapatan tahun berjalan berasal dari pendapatan utama berupa penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, pelatihan, dan penelitian.

Prosentase kenaikan terendah terjadi pada periode terakhir yaitu tahun 2010. Tren kenaikan
setelah 2008 semakin kecil, bahkan secara prosentase lebih rendah dari tahun 2004.

3. Analisis Statistik menunjukkan perbandingan ukuran kinerja keuangan organisasi dengan
menggunakan metode CFI dan SGR mengindikasikan tidak adanya perbedaan. Kinerja keuangan
berdasarkan metode CFI berbanding lurus dengan kinerja keuangan berdasarkan metode SGR.

6.5

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diperlukan saran untuk Yayasan

Pendidikan X dan peneliti berikutnya :
1. Saran bagi Yayasan Pendidikan X

a.

VIL

Kebijakan penambahan asset harus mempertimbangkan kekuatan reserve yang ada, karena
kebijakan akan selalu berimbas terhadap besarnya kekuatan reserve, fleksibilitas operasi
organisasi dan energi potensial institusi. Kebijakan penambahan asset organisasi yang lebih
besar dari penambahan asset bersih tak terikat per tahun harus bersifat sementara karena
merupakan awal kebijakan pelaksanaan strategi jangka panjang organisasi, sehingga ada
suatu jeda antara penguatan dana reserve dengan kebijakan penyediaan sarana dan prasarana.
Tujuannya adalah untuk menjaga keseimbangan optimal antara aset yang tersedia dan aset
yang diinvestasikan atau tumbuh.

Penentu pertumbuhan organisasi dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: peningkatan
efisiensi, perubahan struktur modal atau surplus operasi organisasi. Aspek pembiayaan
melalui utang jangka panjang bisa menjadi pertimbangan pengeluaran investasi pengadaan
sarana & prasarana, karena eksekusi kebijakan bisa sejalan dengan penguatan dana reserve.
Fokus peningkatan pendapatan dan keuntungan yang berasal dari jasa layanan
penyelenggaraan pendidikan mutlak memerlukan pengembangan sarana dan prasarana fisik.
Alternatif terbaik adalah peningkatan pendapatan dan keuntungan yang tidak berasal dari
kegiatan penyelenggaraan pendidikan.

Kedua metode CFI dan SGR disarankan untuk dapat dipergunakan sbg alat analisis kinerja
keuangan oleh Yayasan Pendidikan X. Karena metode CFI memberikan gambaran yang lebih
kompleks mengenai kesehatan keuangan Yayasan Pendidikan X, dengan menggunakan
kelengkapan analisis beberapa sub variabel, sekaligus menyediakan solusi yang harus
ditempuh berdasarkan kondisi yang terjadi, serta bisa digunakan sebagai alat analisis
keuangan dalam rencana strategis, Yayasan Pendidikan X disarankan menggunakan metode
ini.

Penutup

Kelemahan penelitian ini adalah tidak adanya rasio industri sebagai pembanding terhadap

kinerja keuangan Yayasan Pendidikan X dikarenakan adanya kesulitan untuk untuk memperoleh data
laporan keuangan yang bersifat rahasia dari organisasi nirlaba bidang pendidikan lain yang sejenis
dan belum adanya suatu lembaga resmi pemerintah atau swasta yang secara khusus memantau,
melakukan analisis serta menyajikan rata-rata kekuatan kinerja keuangan lembaga nirlaba secara
terbuka schingga kita dapat memetakan posisi suatu organisasi nirlaba diantara keseluruhan atau
sebagian besar organisasi nirlaba sejenis. Bagi penelitian berikutnya, sebaiknya digunakan juga rasio
industri sehingga bisa tergambarkan dengan lebih jelas posisi dan kekuatan kinerja keuangan objek
penelitian pada dunia pendidikan tinggi.
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